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Penelitian ini menganalisis perjanjian kerja sama antara China dan Iran dalam kerangka kebijakan Belt and
Road Initiative (BRI). Permasalahan utama yang diangkat adalah bagaimana China memanfaatkan BRI
untuk memperkuat posisinyamelaui diplomas energi, khususnya di Iran, meskipun menghadapi tantangan
politik dari Amerika Serikat. Kerangka analisis yang digunakan adalah teori Realisme Neoklasik yang
menekankan pentingnya persepsi pemimpin negara dalam menentukan kebijakan luar negeri. Metode
penelitian yang diterapkan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data sekunder melalui
studi kepustakaan, melibatkan buku, jurnal, dan sumber online terpercaya. Argumen utama dari penelitian
ini adalah bahwa diplomasi energi Chinadi bawah BRI merupakan strategi untuk memastikan kestabilan
suplai energi sekaligus meningkatkan hegemoni ekonomi di Timur Tengah. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa kerjasama China-Iran tidak hanya didorong oleh kebutuhan energi tetapi juga oleh
ambisi geopolitik untuk menyaingi pengaruh Amerika Serikat di kawasan tersebut. Kesimpulannya, BRI
memainkan peran penting dalam upaya China untuk mengamankan kepentingan nasionalnya melalui
diplomasi energi dan memperkuat posisinyadi arenainternasional.

...... This research analyzes the cooperation agreement between China and Iran within the framework of the
Belt and Road Initiative (BRI) policy. The main issue addressed is how China utilizes BRI to strengthen its
position through energy diplomacy, particularly in Iran, despite facing political challenges from the United
States. The analytical framework used is Neoclassical Realism theory, which emphasizes the importance of
leaders perceptionsin determining foreign policy. The research method applied is a qualitative approach
with secondary data collection techniques through literature studies, involving books, journals, and reputable
online sources. The main argument of this study isthat China's energy diplomacy under BRI is a strategy to
ensure energy supply stability while enhancing economic hegemony in the Middle East. The findings show
that the China-Iran cooperation is driven not only by energy needs but also by geopolitical ambitions to rival
U.S. influence in the region. In conclusion, BRI plays acrucia role in China's efforts to secure its national
interests through energy diplomacy and strengthen its position on the international stage.
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